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Abstract: The purpose of this study was to develop media flashcattes (flashcard crossword 
puzzles) for students' self-understanding of cultural diversity based on aspects of product 
validity, practicality and effectiveness. This type of research is Research and Development 
(R&D) with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). The research instruments used were questionnaires and self-
understanding tests. Data analysis was carried out to obtain percentages and descriptions of 
the test results for the validity, practicality and effectiveness of the media. The results of this 
study are products in the form of flashcard media (flashcard crossword puzzles) for students' 
self-understanding of cultural diversity developed based on the stages of the development 
model used, to obtain media that is suitable for use with a media validity percentage of 100%, 
material validity percentage of 96%. , the percentage of practicality in the small group test 
was 93% and the large group test was 84% and based on the teacher's assessment of 96%, 
then media flashcattes (flashcard crossword puzzles) for students' self-understanding of 
cultural diversity were stated to be very effective based on the average value of the self-
understanding test students in the small group test achieved 94.81 and 94.22 in the large 
group test, with a completeness percentage of 100%. Based on the results of this study, it is 
hoped that class teachers in elementary schools will begin to pay attention to the use of media 
and the implementation of guidance, so that students in elementary schools can gain self-
understanding so that they can develop their potential. 

 Keywords: Media development, crossword flashcard, self-understanding, cultural diversity. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media flashcattes (flashcard teka-
teki silang) untuk pemahaman diri siswa akan keragaman budaya berdasarkan aspek 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk. Jenis penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
angket dan tes pemahaman diri. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan persentase dan 
deskripsi hasil uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media. Hasil dari penelitian ini 
adalah produk berupa media flashcard (flashcard teka-teki silang) untuk pemahaman diri 
siswa akan keragaman budaya yang dikembangkan berdasarkan tahapan model 
pengembangan yang digunakan, hingga memperoleh media yang layak digunakan dengan 
persentase validitas media 100%, persentase kevalidan materi 96%, persentase kepraktisan 
pada uji kelompok kecil 93% dan uji kelompok besar 84% dan berdasarkan penilaian guru 
96%, kemudian media flashcattes (flashcard teka-teki silang) untuk pemahaman diri siswa 
akan keberagaman budaya dinyatakan sangat efektif  berdasarkan nilai rata-rata test 
pemahmana diri siswa pada uji kelompok kecil mencapai 94,81 dan 94,22 pada uji kelompok 
besar, dengan persentase ketuntasan 100%. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
diharapkan guru kelas di Sekolah Dasar mulai memperhatikan penggunaan media dan 
pelaksanaan bimbingan, sehingga peserta didik di Sekolah Dasar dapat memperoleh 
pemahaman diri hingga dapat mengembangkan potensi yag dimiliki. 
Kata Kunci: Pengembangan media, flashcard teka-teki silang, pemahaman diri, keberagaman 
budaya. 
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Pendahuluan  

Pemahaman diri (self uderstanding) merupakan 
salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam 
bimbingan konseling. Berdasarkan pendekatan 
humanistik dalam bidang konseling dinyatakan bahwa 
pemahaman diri mengarah kepada eksistensi diri 
menuju kemandirian yang memanusiakan manusia 
secara utuh dalam mendorong pemahaman baik itu nilai 
budaya maupun yang lainya sehingga dapat 
menjadikan manusia dapat menghasilkan keputusan 
yang bertanggung jawab (Khoirina, 2018). Karena itu 
pemahaman diri ini juga harus diperhatikan dan 
ditanamkan kepada peserta didik di sekolah agar 
generasi muda dapat memahami diri dan 
lingkungannya sebagai dasar bagi mereka memecahkan 
masalah dalam hidupnya. Hal tersebutlah yang 
menjadikan bimbingan konseling dan pendidikan 
merupakan satu ksatuan yang tidak dapat dipisahkan 
sebagaimana pendapat Witono et al., (2022) yang 
menyatakan bahwa saalah satu kekuatan dalam system 
pendidikan yaitu bimbingan konseling karna bimbingan 
konseling memiliki tujuan yang integral dengan tujuan 
pendidikan secara umum yakni mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik hingga menjadikan 
peserta didik memiliki keimanan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warfa negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 

Selanjutnya pemahaman diri akan keberagaman 
budaya yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan 
dengan faktor eksternal yakni bagaimana peserta didik 
memahami dirinya berdasarkan pemahaman akan latar 
belakang budaya yang dimiliki baik itu memahami 
bahwa dirinya merupakan bagian dari keberagaman 
budaya didaerahnya dan memaknai bahwa 
keberagaman budaya tersebut sebagai identitas dirinya 
sebagai masyarakat yang berbudaya.  

Pendidikan formal di Indonesia dimulai dari 
jenjang sekolah dasar, untuk itu maka kegiatan 
bimbingan atau yang juga dikenal dengan BK 
(Bimbingan Konseling) juga sudah harus diberikan pada 
jenjang sekolah dasar. Witono & Widiada (2013) 
menyatakan bahwa layanan bimbingan konseling pada 
jenjang sekolah dasar merupakan layanan spesifik yang 
diberikan kepada siswa agar ia dapat memperoleh 
kesempatan berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi dan minatnya hingga mampu mengenali dirinya 
sendiri dan lingkungannya kemudian mampu 
mengarahkan dirinya sampai pada akhirnya ia mampu 
memecahkan masalah dalam hidupnya. Pemahaman 
tentang potensi diri, lingkungan dan budaya 
merupakan salah satu potensi yang sangat penting 
untuk dibekalkan sebelum seseorang memasuki 
kehidupan sosial. Pemahaman diri dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor berdasarkan pendapat Slameto dalam 
Wirawan et al (2018) yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor internal yang meliputi jasmaniah yang 
mencakup kesehatan atau cacat tubuh, psikologis 
yang mencakup intelegensi kemudian perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, kesepian, dan 
kelelahan. 

2) Faktor eksternal yang meliputi keluarga yakni 
bagaimana cara orangtua mendidik, hubungan 
dengan keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi, perhatian orangtua, dan latar blakang 
kebudayan.  

Pemahaman terhadap potensi diri ini juga 
disebutkan dalam tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang dibelajarkan di sekolah 
dasar, sebagaimana Azizah (2021) menyatakan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar pada 
kurikulum 2013 adalah menjadikan peserta didik peduli 
terhadap lingkungan sosialnya melalui pemahaman 
terhadap konsep dasar ilmu sosial dan nilai budaya, 
hingga menyadari berbagai potensi untuk 
mengembangkan dirinya. Keberagaman budaya 
merupakan salah satu materi IPS di kelas IV, yang 
memiliki tuntutan kompetensi agar peserta didik dapat 
memahami, mengetahui hingga dapat mengidentifikasi 
keberagaman budaya yang ada di provinsi tempat 
tinggalnya. KD 3.4 tersebut menunjukan bahwa peserta 
didik Kelas IV Sekolah Dasar yang berada di wilayah 
Provinsi NTB harus memiliki pengetahuan tentang 
keberagaman yang ada di Provinsi NTB khususnya 
keberagaman budaya yang menjadi identitas dirinya 
sebagai bagian dari Provinsi NTB.  

Selanjutnya untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran yang mencakup kegiatan pengajaran dan 
bimbingan menuju pemahaman diri akan keberagaman 
budaya di provinsi NTB, guru sebagai tenaga pendidik 
tentu sangat memerlukan alat bantu dalam 
mengoptimalisasaikan proses pemebalajaran, terlebih 
buku siswa yang digunakan sebagai panduan belajar di 
sekolah tidak memaparkan materi yang cukup 
mengenai keberagaman budaya di Provinsi NTB 
sebagaimana tuntutan kuikulum. Meski demikian 
berdasarkan hasil perolehan data awal di SD Negri 52 
Cakranegara peneliti menemukan bahwa keterbatasan 
waktu yang dimiliki guru kelas membuat mereka tidak 
dapat melakukan persiapan yang banyak dalam 
mengajar sehingga pembelajaran yang dilakukan hanya 
dapat memanfaatkan buku siswa sebagai pedoman 
pembelajaran. Kurangnya refrensi pemilihan media 
yang sesuai dengan kebutuhan serta tujuan 
pembelajaran juga menjadi salah satu kendala guru 
dalam menyiapkan pembelajaran. Adapun kurangnya 
perhatian guru terhadap keterlaksanaan proses 
bimbingan dan konseling disamping kegiatan belajar 
mengajar baik secara khusus maupun terintegrasi di SD 
Negri 52 Cakranega, sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Witono et al., (2020) 
yang menyatakan bahwa 60% guru-guru SD di kota 
Mataram masih belum berpartisipasi dalam kegiatan 
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bimbingan dan konseling di sekolah karna kurangnya 
pemahaman guru bagaimana melaksasnakannya. 

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran media 
yang dapat membantu guru sekolah dasar dalam 
melaksanakan bimbingan disamping melaksanakan 
tugas pengajaran sangat diperlukan. Pemilihan media 
yang digunakan guru untuk mengajar ataupun 
melakukan bimbingan juga tidak bisa dilakukan 

sembarangan, sbagaimana Budiman (2018) menyatakan 
bahwa dalam pemilihan media yang harus diperhatikan 
yaitu kesesuaian dengan tujuan, kesesuaian dengan 
materi, kesesuaian dengan karakter peserta didik, 
kesesuaian dengan teori, kesesuaian dengan gaya 
belajar, kesesuaian dengan ketersediaan sumber daya di 
lingkungan sekitar serta ketersediaan waktu. Seingga 
media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat 
bantu dalam melaksanakan bimbingan dan pengajaran 
terkait pemahaman diri akan keberagaman budaya di 
Provinsi NTB juga perlu disesuaikan dengan kriteria 
pemilihan media tersebut. 

Media pembelajaran flashcattes (flashcard teka-teki 
silang) merupakan salah satu media yang dapat 
dijadikan pilihan dalam menyikapi problematika 
tersebut. Media flashcattes (flashcard teka-teki silang) 
merupakan media visual yang dapat membantu guru 
menghadirkan visualisasi keberagaman budaya di 
Provinsi NTB dalam proses pembelajaran dalam bentuk 
kartu-kartu dengan gambar keberagaman budaya yang 
dapat dituangkan sesuai dengan karakter peserta didik 
di Sekolah Dasar. Flashcard merupakan  media  yang  
kartu yang berisi gambar   foto  atau  animasi, dan pada 
bagian  belakang dilengkapi dengan  keterangan yang 
memuat informasi dari gambar tersebut (Wahyuni, 
2020). Sementara teka-teki silang merupakan sebuah 
permainan mengisi ruang-ruang kosong berbentuk 
kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah 
kata yang sesuai dengan petunjuk atau pertanyaan dari 
permainan tersebut (Khalilullah, 2012).  

Selain itu teka-teki silang merupakan suatu media 
berisi kolom menurun dan mendatar yang disusun 
berdasarkan huruf yang dibutuhkan dan untuk 
menjawab teka-teki silang butuh strategi yang tepat 
karna siswa tidak hanya harus menjawab pertanyaan 
tetapi juga menyesuaikannya dengan jumlah kolom 
yang ada di lembar teka-teki silang, oleh karenanya 
siswa harus memiliki kosa kata yang luas dan kejelian 
dan ketepatan menyesuaikan jumlah kolom yang ada 
(Pramesti, 2015). Permainan teka-teki silang atau 
permainan puzzel huruf yang umumnya dikenal 
dengan TTS, dalam media ini juga dapat menghadirkan 
suasana belajar yang menarik namun dengan manfaat 
yang jelas yakni sebagai stimulus bagi peserta didik 
untuk lebih memahami isi yang disampaikan di dalam 
media. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan 
pemahmaan diri kepada siswa akan keberagaman 
budaya yang dimiliki di Provinsi NTB serta menjawab 
persoalan guru terkait pemilihan media yang dapat 

diguanakan untuk memenuhi tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan 
aspek valid, praktis dan efektif. 

Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian Research and Development (R&D) 
atau penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan ADDIE. Peneitian Research and 
Development merupakan salah satu jenis penelitian yang 
dapat digunakan untuk meneliti, merancang, membuat 
dan memvalidasi suatu produk (Sugiyono, 2015). Model 
penelitian pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation) adalah 
model yang dikembangkan oleh Dick dan Carry  pada 
tahun 1996 (Setyosari, 2013). Penelitian ini dilakukan di 
kelas IV SD Negri 52 Cakranegara, dengan 24 orang 
siswa kelas IV sebagai subject penelitian. Objek dalam 
penelitian ini yaitu media flashcattes (flashcard teka-teki 
silang) untuk pemahaman diri siswa akan keberagaman 
budaya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu angket dan test dengan instrumen berupa lembar 
angket validasi, lembar angket respone siswa dan guru 
serta test tertulis berupa test pemahaman diri. Analisis 
data dilakukan dengan deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif, dimana analisis deskriptif kualitatif 
dilakukan untuk menghasilkan deskripsi lagkah-
langkah pengembangan dan hasil uji validitas, 
kepraktisan dan keefektifan, sedangkan analisis 
kuantitatif digunakan untuk memperoleh persentase 
kelayakan berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan produk. 

Analisis kevalidan media disimpulkan 
berdasasarkan kriteria penilaian kevalidan media 
(Sugiyono, 2015) sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media 

No  Tingkat 

Pencapaian 

Keterangan 

1 81-100% Sangat layak 

2 61-80% Layak  

3 41-60% Cukup layak 

4 21-40% Tidak layak 

5 < 20% Sangat tidak layak 

Berdasarkan kriteria tersebut produk dinyatakan 
valid apabila memenuhi kriteria minimal layak dalam 
penerapannya dengan tingkat pencapaian 61-80% atau 
sangat layak dengan tingkat pencapaian 81-100%. 
Adapun analisis kepraktisan media dan disimpulkan 
berdasarkan kriteria penilaian kepraktisan media (Fitra 

& Maksum, 2021) sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media 

No  Tingkat Pencapaian (%) Kategori  

1 90-100 Sangat Praktis 

2 80-89 Praktis 

3 65-79 Cukup Praktis 

4 55-65 Kurang Praktis 

5 0-54 Tidak Praktis 
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Berdasarkan kriteria tersebut produk 
dikatakan praktis apabila memenuhi kritera praktis 
dengan tingkat pencapaian 80-89% atau sangat 
praktis dengan tingkat pencapaian 90-100%. 
Selanjutnya analisis kepraktisan media dilakukan 
dengan menentukan ketuntasasn belajar siswa 
berdasarkan KKM sekolah yakni apabila siswa 
memperoleh nilai >70 pada test pemahaman diri 

maka dinyatakan tuntas dan yang <70 dinyatakan 
tidak tuntas. Selanjutnya hasil test dianalisis 
berdasarkan rumus rata-rata sebagai berikut: 

𝑀 =
∑𝑓𝑥

𝑁
   dengan keterangan sebagai berikut: 

M: Nilai rata-rata (mean) 
∑𝑓𝑥:Jumlah nilai seluruh siswa 
N: Jumlah siswa 

Kemudian rumus persentase ketuntasan 
siswa, sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑥

𝑁
  𝑥 100%  dengan keterangan sebagai 

berikut: 
P: Presentasi 
∑x: Jumlah siswa yang tuntas belajar 
N: Jumlah seluruh siswa 

Selanjutnya persentase keefektifan 
disimpulkan berdasarkan kategori keefektfan 
berdasarkan persentase ketuntasan belajar siswa 
sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Keefektifan Media 
Kriteria Keterangan 

81-100% Sangat baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang baik 

>21% Tidak baik 

Berdasarkan kriteria tersebut maka media 
flashcattes (flashcard teka-teki silang) dinyatakan 
efektif apabila memenuhi kriteria baik dengan 
tingkat pencapaian 60-80% dan sangat baik dengan 
tingkat pencapaian 81-100%. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dan pengembangan  ini media Flashcattes 

(Flashcard Teka-Teki Silang) untuk pemahaman diri 
siswa akan keberagman budaya yang layak digunakan 
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan produk yang diperoleh berasarkan langkah-
langkah pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation).  

1) Analysis (Anaisis) 
Pada tahap analisis peneliti melakukan analisis 

kinerja, analisis kebutuhan pengembangan dan 
analisis materi. Berdasarkan hasil analisis kinerja di 
peroleh data bahwa proses pembelajaran di SD Negri 
52 Cakrangara masih sangat terpaku pada buku siswa 
dengan metode satu arah, dan variasi media yang 
digunakan masih terbatas pada media video/audio 
dengan berbantuan LCD dan pengeras suara. 
Penggunaan media video/audio saja tentu tidak 

cukup untuk menunjang pembelajang pembelajaran, 
dimana pada kurikulum 2013 ada beberapa muatan 
yang harus dikuasai siswa dengan tujuan dan 
kompetensi dasar yang berbeda-beda. Mahari (2019) 
menyatakan bahwa tidak semua materi cocok 
menggunakan media video, terkadang peserta didik 
lebih baik mengenali ataupun mengerti secara 
langsung contoh dari materi yang sedang dipelajari. 

Adapun pada proses pembelajaran yang dilakukan 
belum terlihat proses pelaksanaan bimbingan baik 
secara terintegrasi maupun secara khusus.   

Selanjutnya berdasarkan analis kebutuhan dari 
segi karakter pembelajar diperoleh data bahwa situasi 
belajar siswa di kelas sering kurang kondusif, 
perhatian siswa mudah teralihkan dan terlihat kurang 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
(Utami et al., 2021) menyatakan bahwa adanya peserta 
didik yang tidak fokus dalam belajar, tidak tertarik 
dengan materi yang disampaikan bisa terjadi 
disebabkan oleh metode belajar yang konvensional 
dan penggunaan media yang sederhana tanpa ada 
variasi hingga siswa cenderung tidak termotivasi 
untuk belajar. Kemudian berdasarkan hasil analisis 
materi ditemukan bahwa untuk materi keberagaman 
budaya di kelas IV ada pada tema 7 indahnya 
keberagaman di negriku dengan KD 3.2 yang 
menunjukan bahwa peserta didik kelas IV SD harus 
dapat mengidentifikasi keberagaman budaya di 
provinsi tempat tinggalnya sebagai identitasnya 
sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Sementara buku 
tematik siswa yang digunakan sebagai panduan 
belajar kurang memaparkan keberagaman budaya 
untuk Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kenyataan 
tersebut menuntut adanya pengembangan media yang 
dapat memberikan siswa informasi yang lebih dalam 
dan menyeluruh mengenai keberagaman budaya di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) untuk dapat 
mewujudkan kompetensi yang diharapkan dalam 
kurikulum atau standar isi yang dipakai pada K13. 

Media Flashcattes (Flashcard Teka-teki Silang) 
dapat digunakan sebagai alternatif media yang dapat 
membantu guru untuk menyampaikan materi yang 
kompleks dengan lebih ringkas dan jelas. Penggunaan 
media ini juga dapat melatih siswa untuk 
berkomunikasi, kolaborasi, dan berfikir kritis, namun 
tetap menikmati tahapan dalam proses pembelaran 
dengan mengadaptasi sintaks pembelajaran 
berdasarkan model koopratif type two stay two stray 
(TSTS) dengan adanya tantangan berupa teka-teki 
sasambo di dalamnya. Model koopratif TSTS juga 
dapat membuat mereka berintraksi dengan teman 
yang satu dan yang lain sehingga pembelajaran tidak 
membosankan, dengan demikian diharapkan siswa 
akan menjadi termotivasi dan semangat mengikuti 
proses pembelajaran yang dilakukan dan dapat 
memenuhi kompetensi yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran. 
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2) Design (Desain) 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap 
perancangan desain media flashcattes (flashcard teka-
teki silang) untuk pemahaman diri siswa akan 
keberagaman budaya yang akan dikembangkan. 
Media flashcattes (flashcard teka-teki silang) terdiri dari 
kartu flashcard keberagaman budaya Suku Sasak, Suku 
Sasambo, Suku Mbojo, kartu oleh-oleh, dan teka-teki 
sasambo disertai petunjuk penggunaan. Desain 
flashcard keberagaman budaya yang menunjukan 
gambar keberagaman dibuat dengan menampilkan 
foto asli untuk dapat memberikan visualisasi yang 
nyata dan sesuai dengan objek yang digambarkan 
mengenai keberagaman budaya di Provinsi NTB. 
Permana & Indihadi (2018) menyatakan bahwa gambar 

yang digunakan dalam media pembelajaran 
hendaknya dapat menarik perhatian, ukurannya dapat 
terlihat dengan jelas, serta penggunaanya dapat 
memperjelas sesuatu yang disampaikan secara lisan, 
tulisan maupun rekaman. Sebagaimana dalam media 
ini gambar ditujukan untuk memperjelas informasi 
mengenai keberagaman yang disampaikan pada 
tampak belakang media.  

Teka-teki dalam media ini diberi nama teka-teki 
sasambo karna tersusun dari tiga konteks 
keberagaman yang ada di Suku Sasak, Samawa dan 
Mbojo di Provinsi NTB. Selain flashcard dan TTS media 
ini dilengkapi dengan kartu oleh-oleh. Desain kartu 
oleh-oleh Suku Sasak, Samawa dan Mbojo berisi 
ringkasan dari masing-masing flashcard keberagaman 
budaya Suku Sasak, Samawa dan Mbojo. Selanjutnya 
untuk mempermudah penggunaan produk media ini 
dilengkapi petunjuk penggunaan. Petunjuk 
penggunaan media berukuran 20x20 cm, berisi 
langkah-langkah penggunaan media flashcattes 
(flasshcard teka-teki silang) yang diadaptasi dari model 
pembelajaran koopratif two stay two stray (TSTS). 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 1. Desain Media Flashcattes (Flashcard 
Teka-Teki Silang) untuk Pemahaman Diri Siswa 

Akan Keberagaman Budaya 
 

3) Development (Development) 
Tahap pengembangan dalam penelitian ini 

mencakup tahap uji validitas produk dengan 

melakukan validasi media dan validasi materi sampai 
kemudian menghasilkan media flashcattes (flashcard 
teka-teki silang) untuk pemahaman diri siswa akan 
keberagaman budaya yang valid atau layak 
digunakan. Sebagaimana Cahyadi (2019) yang 
menyatakan bahwa pada tahap pengembangan dalam 
model ADDIE kegiatan yang dilakukan meliputi 
kegiatan membuat produk atau melakukan perbaikan 

produk hingga mencapai tujuan yang diinginkan, 
kemudian memilih produk yang paling baik setelah 
melalui kegiatan perbaikan untuk digunakan sehingga 
dapat memperoleh tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Tahap uji validitas dilakukan untuk 
menguji kevalidan media dan materi.  

a. Validasi dan Revisi Media 
Tabel 4. Uji Ahli Media 

Validasi Aspek  Skor  Persentase  Ket. 

Tampilan  Penyajian  

Isi 

Validasi 

Tahap I 

27 15 42 84% Sangat 

Valid 

Validasi 

Tahap II 

35 15 50 100% Sangat 

Valid 

 
Proses validasi media dilakukan untuk memperoleh 

persentase tingkat kelayakan media serta saran dan 

masukan dari dosen ahli media sebagai dasar perbaikan 
produk hingga dapat menghasilkan media yang valid 
dan layak digunakan. Hasil perolehan skor dan 
persentase pada validasi media tahap I dan II dapat 
dilihat pada tabel 4. Saran perbaikan yang diberikan 
pada tahap I yakni font atau tulisan harus di perbesar 
agar mudah di baca oleh siswa bisa dengan mengganti 
font, meringkas isi agar lebih singkat dan jelas, atau 
mengganti kotak informasi, kemudian mempebaiki 
desain cover teka-teki sasambo agar lebih menunjukan 
keberagaman tiga suku di Provinsi NTB. Sebagaimana 
disebutkan Dian dan Rudi (2013) bahwa pengembangan 
media harus memperhatikan penataan grafik dan 
tulisan baik dari tata letak dan ukuran agar media dapat 
terlihat rapi, terstruktur dan menarik. Berdasarkan saran 
dan masukan media melalui tahap perbaikan hingga 
memperoleh skor kevalidan 100% valid pada validasi 
tahap II.  

b. Validasi Materi 
Tabel 5. Hasil Validasi Materi 

Aspek Jumlah 

Skor 

Jumlah Rata-

Rata Tiap 
Indikator 

Hasil 

Presentase 

Kriteria 

Tujuan 10 48 96% Sangat 
Layak Isi Materi 10 

Tampilan 10 

Bahasa 9 

Motivasi 9 

 
Hasil perolehan skor dan persentase kevalidan 

materi dapat dilihat pada tabel. Proses validasi  materi 
dilakukan satu kali dikarenakan pada tahap validasi 
dosen ahmi materi menyataan bawa media sudah 
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layak digunakan tanpa revisi dan tidak ada catatan 
perbaikan dari segi materi sehingga tidak dilakukan 
revisi dan validasi materi tahap II.  

 

 
Gambar 5. Grafik Uji Kevalidan Media 

4) Implementation (Implementation) 
Setelah melalui tahap uji validitas dan produk 

telah mendapat penilaian valid dari dua dosen ahli, 
selanjutnya peada tahap penerapan peneliti 
melakukan uji coba media flashcattes (flashcard teka-teki 
silang) dengan subject penelitian 24 siswa kelas IV SD 
Negri 52 Cakranegara dan guru kelas IV. Proses uji 
coba produk dilakukan dalam dua tahap uji coba yang 
terdiri dari uji coba kelompok kecil dengan melibatkan 
sembilan orang siswa dan uji coba kelompok besar 
dengan melibatkan lima belas siswa. Setelah melalui 

uji coba, seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian 
melakukan penilaian terhadap kepraktisan 
penggunaan media dengan menggunakan instrumen 
angket respon guru dan siswa. Selain siswa selaku 
subject penelitian disini guru kelas IV juga berperan 
dalam melakukan penilaian serta memberikan 
komentar, saran dan masukan terkait kepraktisan 
penggunaan produk.  

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa 
Respon Aspek  Skor  % Ket. 

T P K 

Klp 

Kecil 

212 210 208 630 93% Sangat 

Praktis 

Klp 

Besar 
364 353 358 1007 84% Praktis 

Guru 25 24 23 72 96% Sangat 

Praktis 

Tabel tersebut menunjukan hasil respon siswa 
berdasarkan angket skala likert dengan aspek penilaian 
yang meliputi tampilan, penggunaan dan kepraktisan 
media flashcattes (flashcard teka-teki silang) untuk 
pemahaman diri siswa akan keberagaman budaya pada 
uji kelompok kecil, kelompok besar serta penilaian guru 
terhadap kepraktisan penggunaan produk. Hestari et al 
(2016) menyatakan bahwa media dapat dikatakan 
memiliki nilai praktis apabila media tersebut dapat 
digunakan dengan mudah atau tidak menyulitkan siswa 
dalam penggunaanya. Hasil respon siswa yang 
ditunjukan pada tabel 6 menunjukan bahwa peserta 
didik sangat mengapresiasi penggunaan media 
flashcattes (flashcard teka-teki silang) untuk pemahaman 
diri siswa akan keberagaman budaya, adapun 
keberhasilan penggunaan media dalam uji coba serta 
komentar guru yang menyatakan penggunaan media 

sudah sangat bagus dalam penggunaanya, menunjukan 
bahwa media sangat praktis atau mudah untuk 
digunakan  

 
Gambar 6. Grafik Uji Kepraktisan Media 

5) Evaluation (Evaluasi) 
Tahapan terakhir dalam pengembangan media 

flashcattes (flashcard teka-teki silang) ini adalah 
evaluasi. Sugihartini & Yudiana (2018) menyatakan 
bahwa tahap evaluasi ini merupakan tahap terakhir 
untuk mencermati apakah produk yang 
dikembangkan dapat dikatakan berhasil sesuai dengan 
tujuan pengembangan yang telah dirumuskan di awal 
atau tidak. Berdasarkan hasil angket apabila ada saran 
dan masukan dari guru dan siswa maka akan menjadi 
dasar bagi perbaikan media namun hasil penilaian 
guru dan siswa menunjukan penggunaan produk 
media flashcattes (flashcard teka-teki silang) sangat 
praktis digunakan tanpa perlu revisi atau perbaikan. 

Selanjutnya evaluasi efektivitas produk flashcattes 
(flashcard teka-teki silang) untuk pemahaman diri 
siswa akan kebaragaman budaya, dilakukan 
berdasarkan perolehan hasil test pemahaman diri 
siswa yang dilakukan setelah uji coba, dalam uji coba 
kelompok kecil dan kelompok besar. Test pemahaman 
diri dilakukan dengan membagikan test objektif 
berjumlah 15 butir soal yang ditujukan untuk 
mengetahui apakah setelah menggunakan media 
siswa dapat memperoleh pemahaman diri akan 
keberagaman budaya di Provinsi NTB selaku bagian 
dari masyarakat Provinsi NTB. Ketuntasan hasil test 
pemahaman diri siswa diukur berdasarkan KKM 
sekolah untuk muatan IPS yakni bagi siswa yang 
memperoleh nilai >70 dapat dinyatakan tuntas dan 
yang <70 tidak tuntas. Pada uji coba kelompok kecil 
dengan subject sembilan siswa diperoleh rata-rata hasil 
test pemahaman diri 94,81 dengan persentase 
ketuntasan 100% berdasarkan KKM yang telah 
ditentukan sekolah, sehingga memperoleh kategori 
keefektifan sangat efektif. Kemudian pada uji coba 
kelompok besar dengan jumlah siswa 15 orang, 
diperoleh rata-rata nilai test pemahaman diri 94,22 
dengan persentase ketuntasan 100% dengan kategori 
sangat efektif, berdasarkan KKM yang telah 
ditentukan sekolah.  

Kriteria keefektifan media berdasarkan pendapat 
Nieveen dalam Hestari et al (2016) yaitu ketika peserta 
didik dapat memberikan apresiasi terhadap 
penggunaan media, baik dengan mewujudkan 

81% 100% 96%
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100%

200%

Uji Validitas
Media Tahap I

Uji Validitas
Media Tahap II

Uji Validitas
Materi

Uji Kevalidan Media Flashcattes (Flashcard 
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84%
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70%

80%
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kesenanangannya dalam penggunaan media dan 
pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik sebagaimana tujuan yang di harapkan. Hasil 
penelitian menunjukan respon siswa terhadap 
penggunaan media mencapai 93% pada uji kelompok 
kecil dan 84% pada uji kelompok besar merupakan 
salah satu bentuk apresiasi yang ditunjukan siswa 
terhadap penggunaan media flashcattes (flashcard teka-

teki silang) untuk pemahaman diri siswa akan 
keberagaman budaya. Selain itu rata-rata hasil test 
pemahaman diri siswa yang menunjukan angka  94,81 
pada kelompok kecil dan 94,22 dengan persentase 
ketuntasan 100% pada kelompok besar menunjukan 
bahwa siswa telah memperoleh pemahaman diri akan 
keberagaman budaya di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat.  Berdasarkan hal tersebut maka hasil penelitian 
ini dapat membuktikan keepektifan produk media 
flashcattes (flashcard teka-teki silang). 

 

 
Gambar 7. Grafik Uji Keefektifan Media 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

media flashcattes (flashcard teka-teki silang) untuk 
pemahaman diri siswa akan keberagaman budaya, serta 
uji coba yang telah dilakukan di SD Negri 52 
Cakranegara, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Langkah-langkah pengembangan media flashcattes 

(flashcard teka-teki silang) untuk pemahaman diri 
siswa akan keberagaman budaya di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, dengan model penelitian ADDIE 
melalui lima tahapan yaitu analysis, desain, 
development, implmentation, evaluation. Hingga 
menghasilkan media flashcattes (flashcard teka-teki 
silang) untuk pemahaman diri siswa akan 
keberagaman budaya. 

2. Media flashcattes (flashcard teka-teki silang) untuk 
pemahaman diri siwa akan keberagaman budaya di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat terbukti layak 
berdasarkan aspek valid, praktis dan efektif. 
Kelayakan dibuktikan dengan persentase 
kevalidan media 100%, kevalidan materi 96%. 
Kemudan persentase kepraktisan 93% pada uji coba 
kelompok kecil dengan kategori sangat praktis, uji 
coba kelompok besar  84% dengan kategori praktis, 
kemudian respon guru 96% dengan kategori sangat 
praktis. Selanjutnya efektifitas produk berdasarkan 
hasil test pemahaman diri siswa pada uji coba 
kelompok kecil dan besar yang menunjukan rata-

rata nilai 94,81 dan 94,22 dengan persentase 
ketuntasan 100% dengan kategori keefektifan yang 
sangat baik. 
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